
 
 

 
 

DAFTAR LAMPIRAN 
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 : Pedoman Wawancara 

Wawancara Untuk Menantu: 

1. Siapa saja yang tinggal di rumah ini? Apakah anda tinggal satu rumah atau 

beda rumah tapi masih satu pekarangan dengan mertua? 

2. Sudah berapa lama anda membina rumah tangga dan tinggal di lingkungan 

ini? 

3. Apa alasan ibu beserta suami untuk memutuskan tinggal bersama mertua (ibu 

suami)? 

4. Apakah dalam berumah tangga anda pernah mengalami masalah? (jika iya 

jelaskan permasalahannya). 

5. Apakah dalam menyelesaikan masalah rumah tangga anda , ada keterlibatan 

mertua? 

6. Bagaimana sikap orang tua dalam mencampuri urusan rumah tangga anda? 

7. Apakah selama tinggal dengan mertua ada permasalahan yang terjadi selain 

pertengkaran anda dengan suami? (misalnya ada permasalahan dengan 

mertua yang mempengaruhi ketenangan anda atau ketenangan hubungan anda 

dengan suami). 

8. Apa saja bentuk ikut campurnya mertua dalam rumah tangga anda? 

9. Apakah pernikahan anda sedari awal mendapatkan restu penuh dari mertua? 

10. suami mengetahui misal mertua melakukan hal-hal yang tidak seharusnya 

dilakukan mertua terhadap menatunya? Lalu apa tanggapan atau tindakan 

suami tentang hal tersebut. 

11. Bagaimana perasaan anda atau suami ketika mertua ikut campur dalam 

urusan rumah tangga anda? 

12. Apakah intervensi atau ikut campur dari mertua sering memicu 

kesalahpahaman atau pertengkaran antara anda dengan pasangan anda ? 

13. Bagaimana cara anda dan suami mengatasi atau meredam konflik tersebut 

agar hubungan mertua tetap terjaga? 

14. Apakah selama ini anda pernah terlintas untuk melakukan perceraian karena 

alasan mertua terlalu ikut campur? 



 
 

 
 

15. Menurut anda pribadi, apakah kebebasan dan kemandirian anda mengatur 

rumah tangga menjadi berkurang atau terganggu sejak tinggal 

berdekatan/serumah dengan mertua? 

16. Apakah anda tahu bahwa dalam hukum perkawinan (negara atau Islam), 

setelah menikah, suami istri memiliki hak penuh untuk mandiri menentukan 

tempat tinggal dan mengurus rumah tangganya sendiri? 

17. Menurut anda, apakah tindakan campur tangan yang dilakuka oleh mertua 

selama ini masih dalam batas wajar yang diajarkan agama (misal memang 

tujuannya memberikan nasihat kebaikan walaupun dengan salah bersikap) 

atau justru sudah melampaui batas kebabasan rumah tangga anda? 

18. Dampak apa yang anda atau suami anda akibat terjadinya semua perilaku 

ikut campur dari mertua? Jika ada jelaskan dampak negatif dan dampak 

positif? 

 

Wawancara Untuk Mertua 

1. Apakah anda mengetahui alasan anak serta menantu anda memutuskan untuk 

tinggal satu rumah/satu pekarangan dengan anda? 

2. Apakah anak setelah menikah tinggal satu rumah / satu pekarangan 

merupakan tradisi atau memang karena kondisi ekonomi yang belum 

memungkinkan? 

3. Apakah anda mengetahui peran orang tua jika anaknya sudah menikah? 

4. Apakah anda pernah melakukan ikut campur dalam urusan rumah tangga 

anak anda? 

5. Bagaimana bentuk intervensi atau ikut campur yang anda lakukan di rumah 

tangga anak anda? 

6. Mengapa anda ikut campur dalam rumah tangga mereka? 

7. Apa alasan terbesar yang membentuk anda merasa perlu memantau atau 

mengarahkan atau mengontrol kehidupan rumah tangga anak anda yang 

sudah menikah? 

8. Apakah anda pernah merasa bahwa saran atau tindakan anda memicu suasana 

yang canggung atau perdebatan di antara anak dan menantu? 



 
 

 
 

9. Apakah hubungan anda dengan menantu dalam keadaan baik atau pernah 

mengalami gesekan masalah?(jika ada apa dan gimana tanggapan anda 

mengenai hal tersebut). 

10. Apakah anda mengetahui bahwa dalam ajaran Islam dan aturan hukum 

perkawinan, pasangan yang sudah menikah idealnya mandiri dan memiliki 

otoritas penuh atas rumah tangga mereka sendiri tanpa campur tangan dari 

orang tua maupun mertua? 

11. Di dalam Al-Qur’an (Surah An-Nisa ayat 35). Orang tua maupun keluargta 

disarankan menjadi penengah, hanya jika rumah tangga anak sedang 

mengalami konflik besar (shiqaq) atau jika diminta oleh anak. Bagaimana 

pendapat anda mengenai batasan ini dalam kehidupan sehari-hari? 

12. Menurut anda sejauh mana batas maksimal seorang mertua diperbolehkan 

ikut campur dalam urusan rumah tangga anaknya agar tidak merusak 

keharmonisan mereka? 
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Lampiran 5 : Foto Dokumentasi 

A. Narasumber 1  

Menantu Mbak Dila Mertua Ibu Sudarmi 

 

 

 

 

 

 

B. Narasumber 2  
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D. Narasumber 4 

Menantu Mbak Santi Mertua Ibu Hartini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Narasumber 5 

Menantu Mbak Tina Mertua Ibu Solekah 
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